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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

  

Penentuan Lokasi 

Pengambilan Sampel 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan 

Baku Cd dan Fe 

Analisis dengan SSA 

Data 

Hasil 

Kesimpulan 

Kerang Kepah 

Sedimen 

Kerang Kepah 

Sedimen 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel kerang kepah 

Sedimen 

Sampel sedimen 

- Diambil menggunakan Eckman grab 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke laboratorium 

Kerang Kepah 

- Diambil menggunakan tangan pada masing-masing 

lokasi 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 
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2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel sedimen halus 

Sampel sedimen 

 - Dibersihkan dan dibuang pengotornya 

- Dikering-anginkan 

- Digerus dengan lumpang 

- Diayak dengan ayakan 150 mesh 

- Disimpan di dalam cawan yang telah diberi label dan 

ditutup 

Kerang Kepah 

Sampel kerang halus 

- Dipisahkan daging kerang dari cangkangnya  

- Dicuci dengan akuabides hingga bersih  

- Dihaluskan dengan lumpang  

- Disimpan dalam cawan petri yang telah diberi lebel dan 

ditutup 
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3. Destruksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Larutan sampel sedimen 

- Ditimbang sebanyak 2 g ke dalam gelas kimia 

- Ditambahkan 20 mL HNO3 (p)  

- Dipanaskan hingga sampel menjadi 10 mL, lalu ditunggu 

sampai dingin 

- Ditambahkan 5 mL HNO3 (p) dan 4 mL HClO4 (p)  

- Dipanaskan kembali hingga muncul uap putih  

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman no.42 ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

Sedimen 
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4. Pembuatan Larutan Induk Cd 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerang 

Larutan sampel kerang 

- Ditimbang sebanyak 0,5 g ke dalam gelas kimia 

- Ditambahkan 10 mL HNO3 (p) dan 2 mL H2O2 (p) 

- Dipanaskan hingga larutan menjadi jernih 

- Didinginkan 

- Disaring sampel dengan kertas saring Whatman no.42 ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan HN O3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Cd(NO3) 

Larutan Baku Induk Cd 

100 mg/L 

 

- Ditimbang sebanyak 0,0275 g ke dalam gelas kimia 

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 
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5. Pembuatan Larutan Intermediet Cd 25 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pembuatan Larutan Deret Standar Cd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Induk Cd 

100 mg/L 

Larutan Baku 

Intermediet Cd 25 mg/L 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Larutan Baku 

Intermediet Cd 25 mg/L 

 

Larutan kerja Cd 0,2; 0,4; 

0,8; 1,6; dan 3,2 mg/L 

- Dipipet masing-masing 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; 3,2 mL; 

dan 6,4 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 
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7. Pembuatan larutan baku induk Fe 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pembuatan larutan intermediet Fe 25 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pembuatan  larutan baku standar Fe 

 

 

 

 

 

 

 

FeSO4.7H2O 

Larutan Baku Induk Fe 

100 mg/L 

 

- Ditimbang sebanyak 0,0201 g ke dalam gelas kimia 

- Dilarutkan dengan akuabides ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- diencerkan  akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan 

Larutan Baku Induk Fe 

100 mg/L 

Larutan Baku Intermediet 

Fe 25 mg/L 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

Larutan Baku Intermediet Fe 25 mg/L 

 

Larutan kerja Fe 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 mg/L 

- Dipipet masing-masing 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; 3,2 mL; 

dan 6,4 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan HNO3 0,5 M hingga pH 2-3 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 
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10. Analisis logam Cd pada sampel kerang dan sedimen 

 

 

 

 

 

 

 

11. Analisis logam Fe pada sampel sedimen dan kerang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Deret Standar 

dan Lartan Sampel 

Hasil 

- Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer 

serapan atom pada pajang gelombang 228,9 nm 

- Dihitung kadar logam Cd pada sampel 

Larutan Deret Standar 

dan Lartan Sampel 

Hasil 

- Diukur serapannya menggunakan sektrofotometer serapan 

atom pada pajang gelombang 248,3 nm 

- Dihitung kadar logam Fe pada sampel 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku 

 

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Cd 

1. Pembuatan larutan baku induk Cd 100 mg/L 

ppm                    = 
Ar Cd

Mr Cd(NO3)2

 × 
mg

L
 

 

100 ppm         =  
112

236
 × 

mg

0,1
 

 

mg  = 22,75 mg  

= 0,0275 g 

2. Pembuatan larutan baku intermediet Cd 25 mg/L 

V1 × C1   = V2 × C2  

V1 × 100 mg/L = 100 mL × 25 mg/L  

V1   = 25 mL 

3. Pembuatan larutan baku kerja Cd 

- Konsentrasi 0,1 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,1 mg/L  

V1   = 0,2 mL 

- Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,2 mg/L  

V1   = 0,4 mL  

- Konsentrasi 0,4 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  
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V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,4 mg/L  

V1   = 0,8 mL 

- Konsentrasi 0,6 mg/L  

V1 × C1 = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,6 mg/L  

V1   = 1,6 mL  

- Konsentrasi 1,6 mg/L  

V1 × C1 = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 1,6 mg/L  

V1   = 3,2 mL  

- Konsentrasi 3,2 mg/L  

V1 × C1 = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 3,2 mg/L  

V1   = 6,4 mL 

 

B. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Fe 

1. Pembuatan larutan baku induk Fe 100 mg/L 

ppm                    = 
Ar Fe

Mr FeSO4.7H2O
 × 

mg

L
 

 

100 ppm         =  
56

278
 × 

mg

0,1
 

 

mg  = 20,14 mg  

= 0,0201 g 

2. Pembuatan larutan baku intermediet Fe 25 mg/L 

V1 × C1   = V2 × C2  
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V1 × 100 mg/L = 100 mL × 25 mg/L  

V1    = 25 mL 

3. Pembuatan larutan baku kerja Fe 

- Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 0,1 mg/L  

V1   = 0,2 mL 

- Konsentrasi 1 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 1 mg/L  

V1   = 2 mL  

- Konsentrasi 2 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 2 mg/L  

V1   = 4 mL 

- Konsentrasi 3 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 3 mg/L  

V1   = 6 mL  

- Konsentrasi 5 mg/L  

V1 × C1  = V2 × C2  

V1 × 25 mg/L  = 50 mL × 5 mg/L  

V1   = 10 mL  
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi Logam 

 

1. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd dalam Kerang Kepah (Polymesoda 

erosa) dan Sedimen 

Tabel 4. Hasil pengukuran larutan baku kerja Cd 

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

1 0,0 0,000000 

2 0,1 0,009197 

3 0,2 0,024948 

4 0,4 0,047232 

5 0,8 0,089229 

6 1,6 0,172391 

 

 
 

Gambar 5. Grafik hubungan larutan baku kerja Cd 
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Tabel 5. Hasil pengukuran absorbansi logam Cd sampel kerang kepah 

(Polymesoda erosa) 

Lokasi Pengambilan Absorbansi 

Titik I 0,00285 

Titik II 0,00135 

Titik III 0,00255 

Titik IV 0,00135 

 

Tabel 6. Hasil pengukuran absorbansi logam Cd sampel sedimen 

Lokasi Pengambilan Absorbansi 

Titik I 0,00535 

Titik II 0,0025 

Titik III 0,0021 

Titik IV 0,00385 

 

1. Konsentrasi Logam Cd dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 

- Titik 1 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00285 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,00285 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,04 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
0,04 mg/L × 0,05 L

0,5003 × 10-3 Kg
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C Cd = 3,99 mg/Kg 

- Titik 2 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00135 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,00135 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,03 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,03 mg/L × 0,05 L

0,5002× 10-3 Kg
 

C Cd = 2,99 mg/Kg 

- Titik 3 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00255 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,00255 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,04 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,04 mg/L × 0,05 L

0,5004 × 10-3 Kg
 

C Cd = 3,99 mg/Kg 

- Titik 4 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00135 = 0,1077x – 0,0015 
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x = 
0,00135 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,02 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,02 mg/L × 0,05 L

0,5000× 10-3 Kg
 

C Cd = 1,50 mg/Kg 

2. Konsentrasi Logam Cd dalam Sedimen 

- Titik 1 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00535 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,00535 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,06 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,06 mg/L × 0,05 L

2,0003 × 10-3 Kg
 

C Cd = 1,49 mg/Kg 

- Titik 2 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,00385 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,00385 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,05 mg/L 
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C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,05 mg/L × 0,05 L

2,0003 × 10-3 Kg
 

C Cd = 1,24 mg/Kg 

 

- Titik 3 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,0025 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,0025 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,04 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Cd = 
 0,04 mg/L × 0,05 L

2,0004 × 10-3 Kg
 

C Cd = 0,99 mg/Kg 

- Titik 4 

y = 0,1077x – 0,0015 

0,0021 = 0,1077x – 0,0015 

x = 
0,0021 + 0,0015

0,1077
 

x = 0,03 mg/L 

C Cd = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
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C Cd = 
 0,03 mg/L × 0,05 L

2,0002 × 10-3 Kg
 

C Cd = 0,75 mg/Kg 

 

 

C. Perhitungan Konsentrasi Logam Fe dalam Kerang Kepah (Polymesoda 

erosa) dan Sedimen 

Tabel 7. Hasil pengukuran larutan baku kerja Fe 

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

1 0,0 0,000000 

2 0,1 0,002056 

3 1 0,004536 

4 2 0,008996 

5 3 0,014926 

6 5 0,023751 

 

 

 
Gambar 6. Grafik hubungan larutan baku kerja Fe 
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Tabel 8. Hasil pengukuran absorbansi logam Fe sampel kerang kepah     

(Polymesoda erosa) 

Lokasi Pengambilan Absorbansi 

Titik I 0,0074 

Titik II 0,0096 

Titik III 0,0090 

Titik IV 0,0055 

 

Tabel 9. Hasil pengukuran absorbansi logam Fe sampel sedimen 

Lokasi Pengambilan Absorbansi 

Titik I 0,0034 

Titik II 0,0103 

Titik III 0,0026 

Titik IV 0,0014 

 

1. Konsentrasi Logam Fe dalam Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 

- Titik 1 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0074 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0074 + 0,0007

0,0046
 

x = 1,7 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask 

Kg sampel
 

C Fe = 
 1,7 mg/L × 0,05 Lx 5

0,5003 × 10-3 Kg
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C Fe = 849,64 mg/Kg 

- Titik 2 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0096 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0096 + 0,0007

0,0046
 

x = 2,24 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp 

Kg sampel
 

C Fe = 
 2,24 mg/L × 0,05 L x 5

0,5003 × 10-3 Kg
 

C Fe = 1.119,33 mg/Kg 

- Titik 3 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0090 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0090 + 0,0007

0,0046
 

x = 2,10 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp

Kg sampel
 

C Fe = 
 2,10 mg/L × 0,05 L x 5

0,5002 × 10-3 Kg
 

C Fe = 1.049,58 mg/Kg 

- Titik 4 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0055 = 0,0046x – 0,0007 
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x = 
0,0055 + 0,0007

0,0046
 

x = 1,35 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp 

Kg sampel
 

C Fe = 
 1,35 mg/L × 0,05 L x 5

0,5000 × 10-3 Kg
 

C Fe = 675 mg/Kg 

2. Konsentrasi Logam Fe dalam Sedimen 

- Titik 1 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0034 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0034 + 0,0007

0,0046
 

x = 0,89 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp

Kg sampel
 

C Fe = 
 0,89 mg/L × 0,05 L x 50

2,0003 × 10-3 Kg
 

C Fe = 1.112,33 mg/Kg 

- Titik 2 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0103 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0103 + 0,0007

0,0046
 

x = 2,39 mg/L 
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C Fe = 
Cx× Vflask x fp

Kg sampel
 

C Fe = 
 2,39 mg/L × 0,05 L x 50

2,0004 × 10-3 Kg
 

C Fe = 2.986,90 mg/Kg 

- Titik 3 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0026 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0026 + 0,0007

0,0046
 

x = 0,72 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp 

Kg sampel
 

C Fe = 
 0,72 mg/L × 0,05 L x 50

2,0002 × 10-3 Kg
 

C Fe = 899,91 mg/Kg 

- Titik 4 

y = 0,0046x – 0,0007 

0,0014 = 0,0046x – 0,0007 

x = 
0,0014 + 0,0007

0,0046
 

x = 0,46 mg/L 

C Fe = 
Cx× Vflask x fp 

Kg sampel
 

C Fe = 
 0,46 mg/L × 0,05 L x 50

2,0003 × 10-3 Kg
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C Fe = 574,91 mg/Kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Kandungan Logam Berat Cd dan Fe pada Kerang Kepah    

(Polymesoda erosa) dan Sedimen 
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Tabel 10. Kandungan logam berat Cd dan Fe dalam kerang kepah  

Lokasi 

Pengambilan 

Konsentrasi (mg/Kg) 

Logam Cd Logam Fe 

Titik I 3,99 849,64 

Titik II 2,99 1.119,33 

Titik III 3,99 1.049,58 

Titik IV 1,50 675,00 

 

Tabel 11. Kandungan logam berat Cd dan Fe dalam sedimen 

Lokasi 

Pengambilan 

Konsentrasi (mg/Kg) 

Logam Cd Logam Fe 

Titik I 1,49 1.112,33 

Titik II 1,24 2.986,90 

Titik III 0,99 899,91 

Titik IV 0,75 574,91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Keterangan: 

Titik I : Sekitar Pemukiman dan Dermaga 

Titik II :  Menuju Hilir Sungai 

Titik III : Sekitar Mangrove 

Titik IV : Pulau Sekitaran Pantai Pokko 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi 
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1. Lokasi pengambilan sampel 

 

2. Proses sampling sedimen dan kerang kepah 

   

3. Sampel sebelum dikering-anginkan 

   

4. Sampel setelah dikering-anginkan 
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5. Sampel dikeringkan di oven 

 

6. Sampel setelah dikeringkan di oven 

   

7. Sampel setelah dihaluskan dan diayak 

     

8. Proses penimbangan sampel 
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9. Proses destruksi sampel 

   

  

10. Pembuatan larutan sampel 
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11. Sampel siap dianalisis 

 

12. Analisis sampel dengan SSA 

 

 


